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DI LUAR PREDIKSI PEDAGANG

Permintaan Sapi Meningkat

PMI-BPBD Gigih Semprot Disinfektan

Sejumlah pedagang he-

wan kurban menyebutkan

terjadi peningkatan menje-

lang Idul Adha diperkira-

kan akibat kebijakan pe-

merintah membatalkan

pelaksanaan ibadah haji di

tahun ini. Permintaan sapi

mengalami kenaikan di-

banding tahun lalu.

”Hingga saat ini sudah

menerima pesanan sedikit-

nya 100 ekor sapi untuk

kurban. Jauh lebih banyak

dibandingkan tahun lalu

yang ada di kisaran antara

60-70 ekor,” ujar Mursid,

salah satu pedagang ter-

nak di Pendem, Kalurahan

Sidomulyo, Kapanewon

Pengasih, Rabu (29/7).

Menurutnya, peningkat-

an permintaan sapi diluar

prediksi para pedagang. Di

masa pandemi Covid-19

memprediksi terjadi penu-

runan daya beli masya-

rakat sehingga berdampak

juga terhadap pembelian

hewan kurban.

Peningkatan permin-

taan tersebut diperkirakan

ada kaitan kebijakan pe-

merintah meniadakan

ibadah haji 2020 karena

dampak pandemi Covid-

19. Calon jamaah meng-

alihkan biaya ibadah haji

di antaranya untuk mem-

beli hewan kurban. 

“Ternyata prediksi me-

leset. Kemungkinan kare-

na pembatalan ibadah haji

di tahun ini. Calon jamaah

mengalokasikan dana per-

siapan haji untuk beli

hewan kurban,” tuturnya.

Harga sapi yang meme-

nuhi syarat sebagai hewan

kurban, katanya ada di

kisaran Rp 16 juta sampai

Rp 23 juta per ekor. Seba-

gian besar konsumen me-

milih sapi dengan harga di

kisaran Rp 21 juta.

Salah satu sohibul kur-

ban, Joko Purnomo meng-

aku berniat melaksanakan

ibadah kurban. Untuk

mendapatkan sapi yang se-

hat dan memenuhi per-

syaratan, menjadi pelang-

gan tetap ke pedagang

Mursid di Pendem.

Menurutnya, tidak

mengkhawatirkan akan

kesehatan sapi karena ke-

sehatan selama di penam-

pungan dalam peman-

tauan tim kesehatan he-

wan.   (Ras)-f

WATES (KR) - Menjelang Idul Adha
1441 H/2020 terjadi peningkatan permin-
taan sapi untuk hewan kurban. Pening-
katan permintaan sapi di masa pandemi
Covid-19 di luar prediksi pedagang penyedia
hewan kurban.

BANTUL (KR) - Relawan PMI dan

BPBD Kabupaten Bantul akhir-akhir ini

harus menguras tenaganya untuk mela-

kukan penyemprotan disinfektan di

wilayah zona merah pandemi Covid-19. 

“Apalagi pekan lalu, ketika di Bantul

terjadi penambahan pasien positif se-

banyak 18 orang, relawan PMI dan BPBD

sempat kewalahan melakukan penyem-

protan disinfektan di desa-desa yang ter-

dapat pasien positif,” ungkap Ketua PMI

Kabupaten Bantul, HM Wirmon Samawi

SE MIB, Rabu (29/7). 

Untuk memberikan semangat kepada

relawan PMI waktu melakukan penyem-

protan disinfektan di wilayah Pundong,

Ketua PMI Bantul bersama camat setem-

pat, Nanang Dwi Atmoko SSos ikut bersa-

ma relawan melakukan penyemprotan.

Diakui oleh Ketua PMI Bantul, selama

Pandemi Covid-19 para relawan PMI

mesti kerja keras melakukan penyem-

protan, untuk membantu pemerintah

dalam upaya pencegahan penularan

Covid-19. 

Sasaran penyemprotan wilayah rawan

penularan atau zona merah Covid-19, ter-

masuk perkantoran, pasar atau tempat

kerumunan warga, bahkan akhir-akhir

ini penyemprotan di beberapa Puskesmas

dimana terdapat petugas kesehatannya

terpapar positif Covid-10.

Terakhir di Puskesmas Bambanglipuro

harus ditutup sementara untuk dilakukan

penyemprotan disinfektan. Dengan situ-

asi dan kondisi lingkungan tugas tersebut,

relawan yang bertugas dalam menangani

Covid-19 harus ekstra hati-hati, menjaga

dirinya sendiri agar aman dari Covid-19.

(Jdm)-f

KR-Judiman

Ketua PMI Bantul HM Wirmon Samawi SE MIB (kiri) menyiapkan diri de-

ngan menggunakan APD untuk melakukan penyemprotan disinfektan.

TANYA:

Saya mohon Pak Asmuni memberikan tun-

tunan tentang ibadah kurban. Hewan apa saja

yang dapat untuk ibadah kurban. Kapan wak-

tunya, serta keadaan hewan yang dijadikan

kurban. Sujak, Umbulharjo Yogya

JAWAB:

Pertanyaan Saudara barangkali juga menja-

di pertanyaan banyak orang dan kalangan ber-

kaitan dengan ibadah kurban.

1. Mengenai hewan yang sah untuk ibadah

kurban ialah domba yang telah berumur satu

tahun atau lebih. Kambing yang telah berumur

dua tahun atau lebih. Sapi atau kerbau yang

telah berumur dua tahun atau lebih. Unta yang

telah berumur lima tahun atau lebih.

Hewan kurban itu tidak mempunyai cacat

seperti rusak matanya, pincang kakinya, kurus

dan tidak berdaya. Bagi hewan kambing atau

domba sah untuk berkurban satu orang.

Sedang sapi, kerbau atau unta dapat untuk

berkurban tujuh orang. 

2. Keadaan hewan yang dijadikan kurban

sebaiknya yang gemuk, diikat selama bebera-

pa hari sebelum disembelih, tidak dipotong bu-

lu dan kukunya sejak awal Dzulhijah.

3. Waktu berkurban ialah tiga hari yakni

tanggal 10, 11 dan 12 Dzulhijah menurut Imam

Hambali, Imam Maliki dan Imam Maliki. Se-

dang menurut Imam Syafii, berkurban dapat di-

lakukan tanggal 10, 11, 12 dan 13 bulan

Dzulhijah.

4. Daging hewan kurban kalau diri dan kelu-

arga sahibul-kurban menginginkan memakan-

nya, diperbolehkan sebanyak sepertiganya.

Sepertiga bagian lagi dibagikan untuk sau-

dara-saudara atau kenalan yang tidak ber-

kurban. Sedang sepertiga lainnya dibagikan

untuk masyarakat dan fakir miskin. 

5. Niat yang baik dalam menjalankan ibadah

kurban dan pelaksanaannya diawali dengan

membaca basmalah saat menyembelih. Mem-

baca salawat nabi yang ditujukan untuk men-

dapat kebaikan dari Allah sesuai dengan tuntu-

nan Nabi. Membaca takbir seperti yang di-

lakukan Nabi. Berdoa agar ibadah kurbannya

diterima Allah. 

Yang berkurban menghadiri waktu penyem-

belihan kalau memang memungkinkan. Kalau

yang berkurban seorang wanita, menyerahkan

hewan kurban kepada orang yang mampu

melaksanakannya. Penyembelihan menggu-

nakan alat (pisau) yang tajam.

Sebagai tambahan, di masa pandemi

Covid-19 ini saya pesankan untuk menghin-

darkan dari kerumunan umum saat dilakukan

penyembelihan. * -f

Tata Cara Ibadah Kurban 

BANTUL (KR) - Pemba-

ngunan infrastruktur memegang

peranan dalam meningkatkan

perekonomian masyarakat. Ada-

pun di Kabupaten Bantul, pe-

ningkatan ekonomi terbesar dari

sektor pariwisata. 

Anggota Komisi C DPRD

Bantul, Suratman kepada KR,

Rabu (29/7), menuturkan Kabu-

paten Bantul merupakan kabu-

paten yang berbeda dengan dae-

rah lain yang memiliki banyak

Sumber Daya Alam (SDA) seper-

ti hasil tambang yang banyak.

“Bantul tidak memiliki potensi

tersebut, namun kami memiliki

sumber daya manusia dan poten-

si alam serta sumber kreatif un-

tuk industri pariwisata. Maka

Bantul idealnya mendongkrak

pendapatan daerah dari sektor

pariwisata. Caranya dengan

mengoptimalkan anggaran bagi

perkembangan dunia pariwisata

di Bantul,” tegas Ketua Fraksi

PDIP DPRD Bantul ini.

Ditegaskan, Pemkab Bantul

harus mulai berpikir bahwa

potensi budaya menjadi aset un-

tuk mendongkrak Pendapatan

Aset Daerah (PAD). Selain itu

alokasi anggaran yang saat ini

digunakan untuk seni dan bu-

daya tidak hanya sekadar digu-

nakan untuk pentas kemudian

selesai begitu saja tanpa membe-

rikan efek optimal bagi pen-

dongkrak ekonomi.

“Harusnya even atau pentas-

pentas seni dibuat terus berlang-

sung, menarik dan efektif. Se-

hingga menjadi pengungkit pe-

ngunjung untuk datang ke objek

wisata suatu kawasan tertentu,”

urainya.

Suratman mencontohkan ka-

sus di Mangunan Dlingo, saat ini

merupakan buah dari usaha un-

tuk menggeliatkan ekonomi pa-

da beberapa tahun lalu.

“Mangunan Dlingo merupakan

lahan tandus dan nonproduktif,

namun saat ini menjadi wisata

primadona di Bantul,” ungkap-

nya.

Suratman menyebutkan usaha

menjadikan lahan tandus menja-

di lahan produktif untuk wisata

dan hasilnya dapat menjadi

pengungkit ekonomi pada

masyarakat sekitar. “Banyak

warga sekitar tempat wisata

membuka usaha kuliner dan su-

venir di sekitar kawasan wisata.

Ini bagus sekali diterapkan di

kawasan tempat-tempat wisata

kedepan,” jelasnya.

Ia kemudian mengapresiasi

banyaknya lahan dan kawasan

yang tandus untuk kemudian di-

jadikan tempat wisata. Selain itu

Pemkab juga diminta segera

mengalokasikan anggaran yang

cukup untuk infrastruktur bagi

pengembangan pariwisata di

Bantul.

Anggota Badan Kehormatan

(BK) DPRD Bantul ini juga

mengusulkan promosi pariwisa-

ta yang optimal dapat dilakukan

dengan murah dan mudah.

“Saat ini berbeda dengan 10 ta-

hun lalu. Saat ini kebutuhan

berwisata atau piknik bisa jadi

merupakan kebutuhan primer,”

tuturnya.

Dengan murahnya akses men-

dapatkan kendaraan bermotor

atau mobil kemudian terbuka-

nya medsos, menjadi modal uta-

ma pemaksimalan promosi pari-

wisata menjadi mudah. Infor-

masi gethok tular dari medsos

wisatawan yang datang ke obwis

tertentu menjadi hal yang lazim

dilakukan.

Suratman kemudian berpesan

kepada warga Bantul untuk

terus mempromosikan wisata

daerahnya supaya dapat me-

ningkatkan PAD Bantul. Selain

itu, imbuhnya bagi kawasan

yang memiliki kawasan nonpro-

duktif, tak memiliki potensi wi-

sata sama sekali untuk digarap,

maka hendaknya dilakukan pe-

latihan bagi generasi muda di

kawasan ini seperti Karang

Taruna untuk dapat berdikari

dan produktif.  Misalnya pelatih-

an sablon kaos suvenir khas

Bantul. 

“Atau bisa juga pelatihan

membuat dan mengolah makan-

an khas Bantul kemudian ka-

wasan ini dijadikan sentra atau

pusat oleh-oleh. Jadi wisatawan

akan berwisata di kawasan

Bantul kemudian membeli oleh-

oleh di Bantul juga bisa ditempat

yang berbeda,” urainya.   (Aje)-f

Pembangunan Infrastruktur Geliatkan Pariwisata

KR-Rahajeng Pramesi

Suratman. 

KR-Agussutata

Persediaan sapi untuk hewan kurban di tempat

penampungan Pedukuhan Pendem.


